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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, 
taufik, dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga kegiatan penelitian ini dapat 
terlaksana dan terselesaikan dengan baik.  
Adapun tujuan dari penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan 
gambaran dan keterangan tentang kegiatan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
selama kurang lebih 35 hari di Desa Kedawung Lor kelurahan Gebang kecamatan 
Patrang Kabupaten Jember.  
Penulis menyadari bahwa keberhasilan dan terlaksananya Penelitian di 
Desa Kedawung Lor kelurahan Gebang kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
bukanlah keberhasilan individu maupun kelompok, namun banyak sekali bantuan 
dari pihak terkait. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah turut membantu. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan 
laporan ini. Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur’an selalu diyakini sebagai pedoman dan petunjuk kehidupan 
yang mana besrifat fleksibel di setiap ruang dan masa. Keistimewaan al-
Qur’an  dapat menarik dan mempengaruhi jiwa umat manusia yang mana 
tidak hanya dari kehalusan dan keindahan bahasa ayat-ayatnya, tetapi 
kehebatan arti dan isi yang terkandung dari tiap-tiap ayatnya pun sangat 
menarik dan mempengaruhi siapa saja yang suka mempelajarinya. Allah 
memerintahkan manusia untuk membaca dan mengamalkan al-Qur’an agar 
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat. Dalam realitanya, fenomena 
‘pembacaan al-Qur’an’ sebagai sebuah apresiasi dan respons umat Islam 
ternyata sangat beragam. Ada berbagai model pembacaan al-Qur’an, mulai 
yang berorientasi pada pemahaman dan pendalaman maknanya, sampai yang 
sekedar membaca al-Qur’an sebagai ibadah ritual atau untuk memperoleh 
ketenangan jiwa. Bahkan ada pula model pembacaan al-Qur’an yang bertujuan 




Apapun model pembacaannya, yang jelas kehadiran al-Qur’an telah 
melahirkan berbagai bentuk respons dan peradaban yang sangat kaya. Dalam 
istilah Nashr Hamid, al-Qur’an kemudian menjadi muntij as-saqafah 
(produsen peradaban). Sejak kehadirannya, al-Qur’an telah diapresiasi dan 
direspon sedemikian rupa, mulai dari bagaimana umat Islam mengapresiasi al-
Qur’an, mulai dari bagaimana cara dan ragam membacanya, sehingga lahirlah 
ilmu tajwid dan ilmu qira’at, bagaimana menulisnya, sehingga lahirlah ilmu 
rasm al-Qur’an dan seni-seni kaligrafi, bagaimana pula cara melagukannya, 
sehingga lahir seni tilawat al-Qur’an, bagaimana memahaminya, sehingga 
lahirlah disiplin ilmu tafsir dan sebagainya. Tidaklah berlebihan jika dikatakan 
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bahwa tidak ada sebuah kitab suci yang mendapat apresiasi dalam 
penganutnya, sebanyak apresiasi yang diberikan terhadap al-Qur’an.2 
Memang bagi kaum muslimin, al-Qur’an disamping dianggap sebagai 
kitab suci (scripture), juga merupakan kitab petunjuk (Q.S. al-Baqarah: 2). 
Itulah sebabnya ia selalu dijadikan rujukan dan mitra dialog dalam 
menyelesaikan problem kehidupan yang mereka hadapi. Dari sini dapat 
dimengerti jika kemudian kajian terhadap al-Qur’an lebih sering ditekankan 
pada bagaimana menyingkapkan dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dari 
pada yang lain. Kalaupun ada kajian-kajian selain tafsir, biasanya dilakukan 
dalam rangka menunjang pengembangan tafsir ini, seperti kajian tentang ilmu 
qira’at, naskhmansukh, munasabah, asbab al-nuzul, sejarah kodifikasi al-
Qur’an dan lain sebagainya.3 
Selama ini memang orientasi kajian al-Qur’an lebih banyak diarahkan 
kepada kajian teks, wajar jika ada yang menyebut bahwa peradaban Islam 
identik dengan hadlarat an-nass. Itulah sebabnya produk-produk kitab tafsir 
lebih banyak ketimbang yang lain, meski kalau dicermati produk tafsir kajian 
abad pertengahan cenderung repetitive. Demikian pula penelitian Qur’an yang 
berkaitan dengan teks lebih banyak ketimbang yang berkaitan bagaimana 
pengamalan masyarakat terhadap teks itu sendiri. 
M. Mansur berpendapat bahwa Living Qur’an bermula dari fenomena 
“Al-Qur’an Everyday” yaitu makna dan fungsi Al-Qur’an yang riil dipahami 
dan dialami oleh masyakat Muslim.
4
 
Kajian di bidang living Qur’an memberikan kontribusi yang signifikan 
bagi pengembangan wilayah objek kajian al-Qur’an. Jika selama ini ada kesan 
bahwa tafsir dipahami harus berupa teks grafis (kitab atau buku) yang ditulis 
oleh seseorang maka makna tafsir sebenarnya bisa diperluas. Tafsir bisa 
berupa respons atau praktik perilaku suatu masyarakat yang diinspirasi oleh 
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kehadiran al-Qur’an. Dalam bahasa al-Qur’an hal ini disebut dengan tilawah, 
yakni pembacaan yang berorientasi kepada pengamalan (action) yang berbeda 
dengan qira’ah (pembacaan yang berorientasi pada pemahaman atau 
understanding). Bagi mahasiswa jurusan Tafsir Hadis sendiri, kajian living 
Qur’an merupakan ranah baru yang belum banyak disentuh oleh mereka. Arti 
penting kajian living Qur’an berikutnya adalah memberi paradigma baru bagi 
pengembangan kajian qur’an kontemporer, sehingga studi qur’an tidak hanya 
berkutat pada wilayah kajian teks. Pada wilayah living Qur’an ini kajian tafsir 
akan lebih banyak mengapresiasi respond dan tindakan masyarakat terhadap 
kehadiran al-Qur’an sehingga tafsir tidak lagi hanya bersifat elitis melainkan 
emansipatoris yang mengajak partisipasi masyarakat. Pendekatan 
fenomenologi dan analisis ilmu-ilmu sosial-humaniora tentunya menjadi 
sangat penting dalam hal ini.
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Kajian living qur’an selalu berkaitan dengan tradisi, karena mengingat 
tradisi sosial keagamaan di Indonesia sering kali menggunakan ayat-ayat al-
Qur’an dan shalawat. Seperti di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember yang masih sangat kental dengan 
tradisi-tradisi sosial keagamaan. Salah satuya tadisi slametan rumah yang ada 
lingkungan ini tergolong unik dan sakral, tradisi tersebut disebut dengan 
Tradisi Rokat Rumah. Tradisi Rikat Rumah memang sudah tidak asing lagi 
dan sudah banyak dilakukan diberbagai lingkungan, akan tetapi uniknya di 
lingkungan di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang Kecamatan 
Patrang Kabupaten Jember Tradisi Rokat Rumah tersebut dilakukan dengan 
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan juga dilengkapi dengan aneka macam 7 
kue. Oleh karena itu peneliti merasa perlu meneliti fenomena tradisi 
pembacaan al-Qur’an yang telah lama hidup berkembang di tengah-tengah 
masyarakat lingkungan Kedawung Lor, untuk diketahui bagaimana proses dan 
makna living qur’an yang berada di kehidupan masyarakat tersebut. 
 
                                                          
5





B. Fokus penelitian Berdasarkan permasalahan di atas, maka pertanyaan 
yang bisa diajukan adalah:  
1. Bagaimana Latar Belakang tradisi Rokat rumah baru di lingkungan 
Kedawung Lor, Kelurahan Gebang, Kecamatan Patrang? 
2. Apa saja ayat-ayat yang dibaca pada tradisi Rokat Rumah Baru di 
lingkungan Kedawung Lor, Kelurahan Gebang, Kecamatan Patrang? 
3. Apa alasan pemilihan surah-surah tertentu dalam tradisi Rokat Rumah 
Kedawung Lor, Kelurahan Gebang, Kecamatan Patrang? 
C. Tujuan dan Manfaat: 
1. Untuk mengetahui Latar Belakang tradisi Rokat rumah baru di lingkungan 
Kedawung Lor, Kelurahan Gebang, Kecamatan Patrang. 
2. Untuk mengetahui saja ayat-ayat yang dibaca pada tradisi Rokat Rumah 
Baru di lingkungan Kedawung Lor, Kelurahan Gebang, Kecamatan 
Patrang. 
3. Untuk mengetahui alasan pemilihan surah-surah tertentu dalam tradisi 
Rokat Rumah Kedawung Lor, Kelurahan Gebang, Kecamatan Patrang. 
Sedangkan manfaat atau kegunaan merupakan jawaban tentang 
pertanyaan sumbangan yang diberikan dari sebuah penelitian.
6
 
Penelitian mengenai penerapan ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
pelaksanaan tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan 
Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember ini diharapkan memiliki 
manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah : Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan keilmuan 
sosial keagamaan mengenai penerapan ayat-ayat al-Qur’an dalam pelaksanaan 
kegiatan tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan 
Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
Adapun manfaat secara praktis, bagi peneliti dapat berupa:  
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1. Memberikan khazanah dalam pemikiran baru yang berkaitan dengan cara 
pandang masyarakat.  
2. Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti tentang cara berfikir 
masyarakat di lingkungan Kedawung Lor mengenai penerapan ayat-ayat 
alQur’an dalam pelaksanaan kegiatan tradisi Rokat Rumah di lingkungan 
Kedawung Lor Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.  
Sedangkan bagi Lembaga IAIN Jember adalah:  
1. Memperkaya literatur atau referensi dan perbendaharaan Perpustakaan 
IAIN Jember.  
2. Dapat digunakan sebagai literasi penelitian tindak lanjut oleh para dosen 
atau mahasiswa.  
3. Dapat menambah wawasan ilmiah seluruh civitas IAIN Jember tentang 
mindset warga lingkungan Kedawung Lor dalam melaksanaan kegiatan 
tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
Untuk menunjukkan fokus dalam penelitian ini, maka peneliti perlu 
menelaah tentang beberapa peneltian yang telah ada. Adapun beberapa 
penelitian yang memiliki pembahasan hampir sama dengan penelitian ini 
adalah:   
a. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga oleh Triono Adi Atmojo (2015) 
yang berjudul: Penggunaan Al-Qur’an dalam Mujahadah di Masjid 
Asy-Syifa’ Kepuh, Gondokusuman 3, Yogyakarta (Studi Living 
Qur’an). 
b. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga oleh Ahmad Anwar (2014) 
dengan judul Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Prosesi 






c. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Moh Muhtador dengan tema 
pembahasan Pemaknaan Ayat Al-Qur’an Dalam Mujahadah: Studi 
Living Qur’an di PP AL-Munawwir Krapyak Komplek Al-Kandiyas.  
d. Jurnal Diya’ al-Afkar yang ditulis oleh M. Ofik Taufikur Rohman 
Firdaus dengan judul Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-Qur’an sebagai 
Wirid di Pondok Pesantren Kebon jambu al-Islamy Babakan 
Ciwaringin Cirebon.  
e. Skripsi mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta oleh Hema Naili 
Hidayah (2001) dengan judul Pembinaan Agama Islam melalui 
Mujahadah dalam Bentuk Sholat Hajat dan Dzikir di Pondok Pesantren 
Asrama Perguruan Islam (API) Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. 
f. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga oleh Triono Adi Atmojo (2015) 
yang berjudul: Penggunaan Al-Qur’an dalam Mujahadah di Masjid 
Asy-Syifa’ Kepuh, Gondokusuman 3, Yogyakarta (Studi Living 
Qur’an). 
g. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga oleh Ahmad Anwar (2014) 
dengan judul Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Prosesi 
Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Umbulharjo 
Yogyakarta.  
h. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Moh Muhtador dengan tema 
pembahasan Pemaknaan Ayat Al-Qur’an Dalam Mujahadah: Studi 
Living Qur’an di PP AL-Munawwir Krapyak Komplek Al-Kandiyas.  
i. Jurnal Diya’ al-Afkar yang ditulis oleh M. Ofik Taufikur Rohman 
Firdaus dengan judul Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-Qur’an sebagai 
Wirid di Pondok Pesantren Kebon jambu al-Islamy Babakan 
Ciwaringin Cirebon.  
j. Skripsi mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta oleh Hema Naili 
Hidayah (2001) dengan judul Pembinaan Agama Islam melalui 
Mujahadah dalam Bentuk Sholat Hajat dan Dzikir di Pondok Pesantren 






2. Kajian Teori 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pemikiran Karl 
Mannheim yaitu teori sosiologi pengetahuan dalam penelusuran perilaku 
dan makna dari tindakan sosial, dalam hal ini adalah perilaku dan makna 
dari tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Menurut Karl Mannheim bahwa 
tindakan manusia dibentuk dari dua bagian yaitu perilaku (behaviour) dan 
makna (meaning). Sehingga, dalam memahami suatu tindakan sosial 
seorang ilmuwan sosial harus mengkaji perilaku eksternal dan makna 
perilaku. Mannheim membedakan makna perilaku dari suatu tindakan 
sosial menjadi tiga macam makna yakni: 1) Makna obyektif, adalah makna 
yang ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan tersebut berlangsung; 
2) Makna ekspresif, adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku 
tindakan) ; dan 3) Makna dekumenter, yaitu makna yang tersirat atau 
tersembunyi, sehingga aktor (pelaku tindakan) tersebut, tidak sepenuhnya 
menyadari bahwa suatu aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada 
kebudayaan  secara keseluruhan.
7
 
Prinsip dasar dari teori sosilogi pengetahuan Karl Mannheim yang 
pertama adalah bahwa tidak ada cara berpikir (mode of thougt), yaitu asal 
usul sosial yang belum diklarifikasi. Ide-ide dibangkitkan sebagai 
perjuangan rakyat dengan isu-isu penting dalam masyarakat mereka, dan 
makna serta ide tersebut tidak tidak bisa dipahami dengan semestinya jika 
seseorang tidak mendapatkan pemahaman tentang dasar sosial mereka. Ini 
berarti ide-ide harus dipahami dalam hubungannya dengan masyarakat 
yang memproduk dan menyatkannya dalam kehidupan. Sedangkan prinsip 
kedua sosiologi pengetahuan Karl Mannheim yang kedua masih berhungna 
dengan prinsip yang pertama yaitu ide-ide dan cara berpikir, sebagaimana 
entitas sosial, maknanya akan berubah seperti instusi-instusi sosial tersebut 
mengalami perubahan historis yang signifikan. Ketika lembaga-lembaga 
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tertentu menggeser lokasi historisnya. Maka pergeseran makna dan gaya 
pemikiran yang berhubungan dengannya akan berubah juga. 
Dengan menggunakan teori Karl Mannheim, penulis 
menjadikannya sebagai pisau analisis penulisan dan pembahsan terkait 
dengan tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan 
Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Yang mana terdiri dari asal 
usul konseptual da nasal usul normatif yaitu terhadap pemahaman 
karakteristik ayat-ayat yang terdapat pada surat-surat tertentu yang dibaca 
pada waktu tertentu. Kemudian penulis juga akan menjelaskan mengenai 
perilaku dan makna dari fenomena tradisi pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an 
yaitu makna obyektif, ekpresif, dan documenter. 
 
E. Metode Penelitian: 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
fenomenologi. Kaum fenomenologi memandang perilaku manusia sebagai 
produk dari cara orang tersebut menafsirkan dunianya. Oleh sebab itu, 
perlu kemampuan mengeluarkan kembali pikiran, perasaan, motif, dan 
pikiran-pikiran yang ada di balik tindakan seseorang. Dalam memahami 
kenyataan perilaku manusia, Berger memperhatikan tiga hal: eksternalisasi, 
yakni proses penyesuaian diri dengan dunia sosio kultural sebagai produk 
manusia; objektivikasi, yakni interaksi dalam dunia intersubjektif yang 
dilembagakan atau mengalami institusionalisasi; dan internalisasi yaitu 
proses individu mengidentifikasi dengan lembagalembaga sosial atau 
organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Alasan pemilihan 
metode fenomenologi, karena peneliti ingin mengungkap penafsiran, 
pemahaman, pandangan, dan persepsi masyarakat lingkungan Kedawung 






2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Kedawung Lor 
Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang. Sedangkan waktu penelitian 
lapangan ini di mulai bulan Januari-Februari. 
3. Subyek Penelitian dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini sasaran penelitian yang dipilih adalah 
masyarakat dan Tokoh lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang, 
diantaranya Bapak Sariman, Gus Sadid, Bapak Amir, Bapak Saiful dan 
juga Bapak Ma’shum. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Proses pengumpulan data berdasarkan metode penelitian yang 
digunakan, maka menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi yang terinci 
sebagai berikut: 
a. Pertama, wawancara mendalam dengan mengacu pada pedoman 
wawancara. Wawancara merupakan data primer dari penelitian ini. 
Adapun wawancara yang digunakan bersifat terstruktur dan tak 
struktur. Keduanya model wawancara ini untuk menanyakan pendapat, 
pandangan, motif, persepsi, dan sikap pihak-pihak yang berkaitan 
dengan objek penelitian. 
b. Kedua, observasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi 
tentang penerapan pemahaman pembacaan ayat-ayat al-Qur’an surat 
pilihan pada tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor 
Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Observasi 
yang digunakan adalah observasi aktif, artinya peneliti dapat 
memainkan berbagai peran yang dimungkinkan dalam situasi sesuai 
dengan kondisi subyek yang diteliti. Keberadaan peneliti telah 
diketahui oleh subyek yang diteliti, tetapi peneliti telah dianggap 
sebagai bagian dari mereka. Tujuannya adalah untuk mengakses yang 





c. Ketiga, metode dokumentasi. Dokumen yang akan dipelajari adalah 
foto-foto dan video kegiatan Rokat Rumah. Dokumen berupa foto dan 
video untuk memberikan informasi visual tentang kegiatan praktek 
Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Studi Dokumenter, 
mendokumentasikan dan mengumpulkan data-data, foto-foto maupun 
video yang berkaitan dengan kegiatan tradisi Rokat Rumah, serta 
dokumen dari pemerinrah lingkungan Kedawung Lor sebagai sumber 
data sekunder dari data primer wawancara. 
5. Analisis data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai dan menjelaskan 
suatu masalah atau fokus kajian yang menjadi bagian-bagian sehingga 
menjadi sesuatu yang diuraikan tampak jelas dan lugas.
8
 Meringkaskan 
data dalam bentuk yang mudah dipahami dan ditafsirkan sehingga antar 
problem penelitian dapat di pelajari dan diuji. Adapun teknik penulisan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi yaitu teknis 
penyelidikan yang berusaha menguraikan secara objektif dan sistematik 
data yang diteliti. Hanya dianalisi menurut isinya dari data-adata yang 
telah dikumpulkan, baik hasil wawancara maupun studi dokumenter. 
Penelitian ini berusaha untuk mengkaji tokoh dan anggota dari 
suatu tardisi dengan mengambil tema tertentu, yaitu Rokat Rumah. 
Adapun langkah-langkah pengumpulan data agar tujuan penelitian dapat 
tercapai secara optimal, sebagai berikut: 
a. Mewawancarai masyarakat sekitar lingkungan Kedawung Lor, dan 
mengidentifikasi tanggapan masyarakat terkait dengan kegiatan, sikap, 
manfaat dan pengaruh adanya tradisi Rokat Rumah di lingkungan 
Kedawung Lor. 
b. Mendeskripsikan pemaparan tokoh masyarakat yang paling memhami 
mengenai tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor. 
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F. Sistematika Pembahasan: 
Dalam rangka rasionalisasi pembahasan riset ini, maka sistematika 
penelitian ini disusun sebagai berikut: 
Bab I, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, fokus 
penulisan, tujuan dan metode penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis 
dan praktis, definisi istilah serta sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan 
supaya penelitian ini tetap konsisten sistematis sesuai dengan apa yang 
direncanakan dalam riset. Pada bagian latar belakang mengungkapkan 
beberapa fenomena tentang pelaksanaan tradisi Rokat Rumah di lingkungan 
Kedawung Lor Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
yang sampai saat ini masih tetap berjalam sebagai kegiatan sosial keagamaan 
bagi masyarakat Kedawung Lor Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember. Pada rumusan masalah terdiri pertanyaan penelitian yang 
terdapat pada bagian fokus masalah. Selain itu juga menguraikan tentang 
tujuan yang akan dicapai dari penelitian yang dilakukan berupa manfaat yang 
dihasilkan baik manfaat teoritis maupun praktis. Namun demikian untuk 
menghindari kesalahpahaman terhadap berbagai konsep atau istilah yang 
digunakan. Sebagai penutup dari bab ini diuraikan sistematika pembahasan 
yang digunakan untuk gambaran singkat dari laporan ini. 
Bab II, kajian teori dan pustaka. Hal ini dimaksudkan supaya 
penelitian ini dapat memperbandingkan dengan melihat pada telaah teori dan 
penelitian-penelitian terdahulu yang sudah ada.  
Bab III, merupakan hasil penelitian dan analisis. Hal ini dimaksudkan 
supaya memberikan deskripsi atas apa yang didapat di lapangan dan dianalisa 
seperlunya.  
Bab IV, merupakan penutup. Pada bagian ini akan berisi tentang 
kesimpulan dari keseluruhan penelitian dan saran-saran yang bertujuan untuk 






BAB II  
PROFIL DESA 
A. Profil Desa Kedawung Lor Kelurahan Gebang 
1. Batas Wilayah: 
Sebelah Utara : Desa Banjarsengon, Kecamtang Patrang 
Sebelah Selatan  : Desa Jemberkidul, Kecamatan  Kaliwales 
Sebelah Timur : Desa Jemberlor, Kecamatan Patrang 
Sebelah Barat : Desa Kebon Agung, Kecamatan Kaliwates 
2. Luas Wilayah: 
Luas Pemukiman  : 148 
Luas Persawahan  :  84 
Luas Perkebunan  :  0 
Luas Kuburan  : 12 
Luas Pekarangan  : 11 
Luas Taman  : 0 
Luas Perkantoran  : 0 
Luas Prasarana Umum : 0 
Luas Wilayah  : 0 
3. Luas wilayah 
Sawah irigasi teknis : 84 
Sawah irigasi 1/2 teknis  : 74 
Sawah tadah hujan  : 0 
Sawah pasang surut  : 0 
Total Luas Sawah Keseluruhan : 158   √ 
4. Tanah kering 
Tegal/ladang : 6.55 
Pemukiman  : 0 
Pekarangan    : 4 






5. Tanah basah 
Tanah rawa        0 
Pasang surut        0 
Lahan gambut        0 
Situ/waduk/danau        0 
Total luas        0 
 
6. Tanah Perkebunan 
Tanah perkebunan rakyat        0 
Tanah perkebunan negara        0 
Tanah perkebunan suasta        0 
Tanah perkebunan perorangan        0 




Luas Wilayah       0 
Desa/Kelurahan berbukit-bukit      0 
Desa/Kelurahan dataran tinggi/pergunaan       0 
Desa/Kelurahan lereng gunung       0 
Desa/Kelurahan tepi pantai/pesisir       0 
Desa/Kelurahan kawasan rawa       0 
Desa/Kelurahan kawasan gambut       0 
Desa/Kelurahan alian sungai         0 
Desa/Kelurahan bantaran sungai       0 
Desa/Kelurahan dataran rendah                                                        0.800 
ha/m2 
 
8. Tingkat PendidikanPenduduk 
a) Jumlah penduduk usia 3-6 tahun yang masuk TK dan Kelompok 





b) Jumlah penduduk sedang SD/sederajat  2218 Orang 
c) Jumlah penduduk yang Pendidikan Terakhirnya SD/sederajat 8047 
Orang 
d) Jumlah penduduk tidak tamat SD/sederajat 1456 Orang 
e) Jumlah penduduk sedang SLTP/sederajat   1303 Orang 
f) Jumlah penduduk yang Pendidikan Terakhirnya SLTP/sederajat 4532 
Orang 
g) Jumlah penduduk sedang SLTA/sederajat   1116 Orang 
h) Jumlah penduduk tidak tamat SLTP/sederajat1507 Orang 
i) Jumlah penduduk yang pendidikan Terakhirnya SLTA/sederajat 1682 
Orang 
j) Jumlah penduduk sedang D-1 103 Orang 
k) Jumlah penduduk yang Pendidikan Terakhirnya D-1 123 Orang 
l) Jumlah penduduk sedang D-2  115 Orang 
m) Jumlah penduduk yang Pendidikan Terakhirnya D-2 124 Orang 
n) Jumlah penduduk sedang D-3 238 Orang 
o) Jumlah penduduk yang Pendidikan Terakhirnya D-3 102 Orang  
p) Jumlah penduduk tamat yang Pendidikan Terakhirnya D-4 0 Orang 
q) Jumlah penduduk sedang S-1 429 Orang 
r) Jumlah penduduk yang pendidikan Terakhirnya S-1 219 orang 
s) Jumlah peduduk sedang S-2 8 Orang 
t) Jumlah penduduk yang Pendidikan Terakhir S-2 15 Orang 
u) Jumlah penduduk yang PendidikanTerakhir S-3 0 Orang 
v) Jumlah penduduk tamat SLB A 0 Orang 
w) Jumlah penduduk sedang SLB B   1 Orang 
x) Jumlah penduduk sedang SLB C 1 Orang 
y) Jumlah penduduk  tamat SLB C 0 Orang 
z) Jumlah penduduk yang buta aksara dan huruf latin 120 Orang 
9. Wajib belajar 9 tahun dan 12 tahun 
a. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang tamat sekolah 3521 Orang 





c. Jumlah penduduk usia 7-18 tahun 0 Orang 
d. Jumlah penduduk usia 7-18 tahun yang tamat sekolah 0 Orang 
e. Jumlah penduduk usia 7-18 tahun yang tidak sekolah 0 Orang 
f. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun  3743 Orang 
10. Pertaniaan  
a. Tanaman Pangan 
1) Jumlah penduduk        0 
2) Memiliki kurang 1 ha    221 
3) Memiliki 1,0 – 5,0 ha      27 
4) Memiliki lebih 5,0 - 10 ha      11 
5) Memiliki lebih dari 10 ha       0 
6) Jumlah keluarga yang memiliki tanah pertanian (hitung no 2 – 5) 
259 
7) Jumlah Keluarga Yang Tidak Memiliki  6125 
8) Jumlah Total Keluarga Petani (hitung no 6 + 7)    259 
11. Perkebunan 
a. Kepemilikan 
1) Memiliki kurang dari 5 ha   
2) Memiliki 10-50 ha                                                                              
3) Memiliki 50-100 ha                                                                            
4) Memilki 100-500 ha                                                                           
5) Memiliki 500-1000                                                                             
6) Memiliki lebih dari 1000 ha                                                               
7) Jumlah Keluarga yang memiliki Tanah Perkebunan (hitung s/d 7)   
8) Jumlah Keluarga Yang tidak Memiliki perkebunan     
b. Luas dan jenis komoditas 
a) Kelapa  




f) Pinang  
g) Lada
h) Karet  
i) Jambu meter 
j) Tembakau                        
k) Pala 
l) Vanila 
m) Jarak pagar  
n) Jarak kempar  









a. Luas lahan Menurut Pemilikan 
1) Total Luas Hutan Keseluruhan                      0 
2) Milik Negara                                                  0 
3) Milik Adat/Ulayat                                          0 
4) Perhutani/instansi sektoral                             0 
5) Milik masyarakat perorangan                        0 
 
13. Potensi Sumber Daya Mansuia 
a. Jumlah 
1) Jumlah Laki-laki                                                12.449 
2) Jumlah Perempuan                                             11.038 
3) Jumlah Penduduk                                                 0 
4) Luas Wilayah (km2)                                             0 
5) Jumlah Kepala Keluarga                                      6.347 
 
                      Rekapitulasi Usia Penduduk                                        Jumlah 
Jumlah Penduduk                                                                                        0 
0-12 bulan                                                                                                  328 
1-5 Tahun                                                                                                   990 
0-7 tahun                                                                                                   2259 
7-18 tahun                                                                                                 4620 
18-56 tahun                                                                                             14473 
˃ 56 tahun                                                                                                   920 
Total                                                                                                        23.590 
 
14. Pendidikan Masyarakat 
a. Tingkat Pendidikan Penduduk 
1) Jumlah Penduduk Usia 3-6 Tahun yang masuk TK dan 





2) Jumlah Penduduk sedang SD/sederajat                                                                             
2218 orang 
3) Jumlah Penduduk yang pendidikan terakhirnya SD/Sederajat                                               
8047 orang 
4) Jumlah Penduduk tidak tamat SD/Sederajat                                                                           
1456 orang 
5) Jumlah Penduduk sedang SLTP/Sederajat                                                                        
1303 orang 
6) Jumlah Penduduk yang pendidikan terakhirnya SLTP/Sederajat                                  
4532 orang 
7) Jumlah Penduduk sedang SLTA/Sederajat                                                                             
1116 orang 
8) Jumlah Penduduk tidak Tamat SLTP/Sederajat                                                                     
1507 orang 
9) Jumlah Penduduk yang pendidikan terakhirnya SLTA/Sederajat                                
1682 orang 
10) Jumlah Penduduk sedang D-1  103 orang 
11) Jumlah Penduduk yang pendidikan terakhirnya D-1  123 orang 
12) Jumlah Penduduk sedang D-2  115 orang\ 
13) Jumlah Penduduk yang pendidikan terakhirnya D-2 124 orang 
14) Jumlah Penduduk sedang D-3  238 orang 
15) Jumlah Penduduk yang pendidikan terakhirnya D-3 102 orang 
16) Jumlah Penduduk Tamat yang Pendidikan terakhirnya D4 0 
orang                                                             
17) Jumlah Penduduk sedang S-1 429 orang 
18) Jumlah Penduduk yang pendidikan terakhirnya S-1 219 orang 
19) Jumlah Penduduk sedang S-2  8 orang 
20) Jumlah Penduduk yang pendidikan terakhirnya S-2 15 orang 
21) Jumlah Penduduk yang pendidikan terakhirnya S-3  0 orang 
22) Jumlah Penduduk sedang SLB A  1 orang 





24) Jumlah Penduduk sedang SLB B   1 orang 
25) Jumlah Penduduk Tamat SLB B   0  orang 
26) Jumlah Penduduk sedang SLB C  1 orang    
27) Jumlah Penduduk Tamat SLB C  0 orang   
28) Jumlah Penduduk cacat fisik dan mental 0 orang                                                                                                                        
29) Jumlah Penduduk yang buta Aksara dan huruf latin 120 orang 
 
b. Wajib Belajar 9 Tahun Dan 12 Tahun 
1) Jumlah Penduduk Usia 7-15 Tahun yang tamat sekolah  3521 
Orang 
2) Jumlah Penduduk Usia 7-15 Tahun yang tidak sekolah  222 
Orang 
3) Jumlah Penduduk Usia 7-18 Tahun 0 orang 
4) Jumlah Penduduk Usia 7-18 Tahun yang tamat sekolah 0 Orang 
5) Jumlah Penduduk Usia 7-18 Tahun yangt idak sekolah 0 Orang 
6) Jumlah Penduduk Usia 7-15 Tahun 3743 Orang 
 
15. Mata Pencaharian Pokok 
Uraian                                    Laki - laki               PEREMPUAN            Total 
Laki+Perempuan 
Petani  841 Orang     454 Orang Orang 
Buruh tani                                    123 Orang 84 Orang                  Orang 
TKI perempuan/TKW Orang Orang                       Orang 
Pegawai negeri sipil                      54 Orang 49 Orang                        
Pengrajin industri rumah tangga   Orang             0 Orang                       
Pedagang keliling 21 Orang 0 Orang   
Pembantu rumah tangga 7 Orang 24 Orang                     
POLRI                                         10 Orang 0 Orang      Pensiunan 
PNS/TNI/POLRI 16 Orang 0  Orang                      





HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
A. Gambaran Umum Tradisi Rokat Rumah di Lingkungan Kedawung Lor 
Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
Lingkungan Kedawung Lor termasuk salah satu lingkungan yang 
tergolong mayoritas penduduknya beragama Islam dan kaya akan kebudayaan 
serta memilki tradisi sosial keagamaan yang sangat kental. Jika di lingkungan-
lingkungan lain yang ada di kabupaten Jember sudah mulai kurang 
diperhatikan dan bahkan hampir punah, maka sangat berbeda sekali dengan 
lingkungan Kedawung Lor yang masyarakatnya masih terus melestarikan 
tradisi-tradisi dari nenek moyang secara turun-temurun. 
Salah satu tradisi yang sampai saat ini masih dilestarikan oleh 
masyarakat Lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang Kecamatan 
Patrang Kabupaten Jember adalah tradisi Rokat. Tradisi Rokat terdapat dua 
macam yaitu Tradi Rokat Rumah dan Rokat Anak.  Tradisi tersebut 
merupakan tradisi keislaman yang di dalamnya terdapat praktik pembacaan 
surat-surat tertentu dalam al-Qur’an bagi orang yang tengah memilki rumah 
baru. Tetapi penulis hanya melakukan penelitian terahdap Tradisi Rokat 
Rumah atau tradisi slamatan pada rumah baru. Rokat Rumah merupakan 
merupakan tradisi slametan yang dilakukan oleh masyarakat lingkungan 
Kedawung Lor ketika memilki atau telah membangun Rumah Baru, tradisi ini 
sudah dilakukan secara turun temurun dari nenek moyangm bahkan sampai 
saat ini tradisi tersebut masih dilestarikan di daerah Jawa Timur khususnya di 
Lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten 
Patrang. 
B. Tata Cara Pelaksanaan  
Tidak aturan dan tata cara khusus yang dijadikan acuan untuk 
melakukan tradisi Rokat Rumah. Tetapi jika mengacu pada pada budaya dan 
adat istiadat yang ada di Lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, dan juga berdasarkan data yang 





dan Ibu Mila, berikut tata cara pelaksanaan tradisi Rokat Rumah di 
Lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten 
Jember. 
1. Persiapan  
a. Menentukan hari, tanggal dan waktu pelaksanaan. 
Waktu pelaksanaan tradisi Rokat Rumah yaitu pada saat rumah 
yang akan dirokat telah selesai dibangu, adakalanya seminggu setelah 
rumah selesai dibangun, satu bulan setelah dibangun, dan bahkan 
setengah tahun setelah rumah dibangun, tergantung berdasarkan 
kesiapan sang pemilik rumah baru. Hal ini dikarenakan kemampuan 
orang dalam membiayai kegiatan tradisi Rokat Rumah berbeda-beda. 
Biasanya masyarakat yang ingin mengadakan tradisi Rokat Rumah 
sedikit mengumpulkan uang untu acara tersebut, mengingat tradisi 
tersebut ada ramah tamah dengan tetangga dan juga tokoh masyarakat. 
Sedangkan untuk menentukan hari pelaksanaan tradisi tersebut 
biasanya masyarakat melaksanakan tradisi tersebut pada hari Rabu, 




b. Menentukan Undangan 
Pemillik rumah menetukan siapa saja masyarakat yang akan 
diundang untuk hadir pada kegiatan tradisi Rokat Rumah tersebut. 
Dalam hali ini biasanya pemilik rumah mengundang para sanak 
saudara terdekat, tetangga sekitar rumah, dan juga tokoh masyarat 
setempat untu memimpin tradisi Rokat Rumah tersebut. Biasa pemilik 
rumah mengundang sekitar 20-30 orang untuk menghadiri tradisi 
tersebut. 
c. Menyiapkan Al-Qur’an  
Pemilik rumah menyiapkan al-Qur’an atau buku majmu’ yang 
berisi surat-surat pilihan yang akan dibaca pada saat merokat rumah 
tersebut. 
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d. Menyiapkan hidangan 
Pemilik rumah menyiapkan hidangan wajib yang sudah menjadi 
adat pada saat pelaksanaan tradisi Rokat Rumah, dan juga hidangan 
pendukung. Adapun yang dimaksud adalah menyediakan tujuh macam 
jajanan pasar, bubur tujuh macam warna. Sedangkan untuk hidangan 
pendukung tidak ada aturan khusus dalam hal ini, biasanya masyarakat 
menyuguhkan hidangan rumahan seperti sayur lontong, pecel, soto, 
rawon dll. 
e. Menyiapkan Tempat 
Tempat yang ditempati untuk acara tradisi Rokat Rumah tidak 
lain adalah rumah baru sang pemillik rumah yang akan dirokat. Dalam 
hal ini, acara tersebut dilaksanakan lesehan dengan menggelar karpet 
alas tempat duduk yang lain. 
2. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti dan penting dalam tradisi 
Rokat Rumah. Pada tahap ini para undangan membaca ayat-ayat al-Qur’an 
yang diminta oleh pemilik rumah, biasanya pemilik rumah meminta untuk 
dibacakan surat Yasin, al-Waqi’ah, al-Rahman, yang mana diawali dengan 
pembacaan tahlil dan tawashul kepada para leluhur sang pemilik rumah. 
Dalam hal pembacaan ayat-ayat al-Qur’an, tawashul dan tahli ini dipimpin 
oleh seorang tokoh masyarakat. Di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan 
Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember yang biasa memimpin 
tradisi rokat ini adalah Bapak Sariman dan Bapak Amir. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah sebagai berikut: 
a. Pembukaan 
Tradisi Rokat Rumah ini dibuka oleh seorang kyai atau oleh 
seorang tokoh masyarakat 
b. Tawashul 
Masyarakat Kedawung Lor tergolong masyarakat yang 
mayoritas NU, dalam adat masyarakat NU memulai suatu acara dengan 





Nabi Muhammad SAW beserta sahabat dan keluarganya, kedua orang 
tua, para guru, para leluhur pemilik ruma, keluarga dan kerabat pemilik 
rumah dll. 
c. Membaca surah-surah yang telah ditentukan 
Dalam hal ini Kyai atau tokoh masyarakat yang memimpin 
tradisi Rokat Rumah membaca surat-surat al-Qur’an pilihan yang 
ditentukan atau yang diminta oleh pemilik rumah dan diikuti oleh para 
undangan. Dalam hal ini yang sering sebagai pemimpin acara Rokat 
Rumah adalah Bapak Sariman, dan Bapak Amir.  
d. Do’a 
Do’a dipimpin oleh Kyai atau tokoh keagamaan. Dalam hal ini 
para undangan mengamini do’a Kyai tersebut. Dalah hal ini, do’a yang 
dibaca oleh Kyai tersebut merupakan do’a khusus untuk acara tradisi 
Rokat Rumah, yaitu do’a yang dikhusukan kepada pemilki rumah batu. 
e. Ramah Tamah 
Ramah tamah merupakan hal yang hampir selalu dilakukan 
setiap kali selesai suatu acara, termasuk di lingkungan Kedawung Lor 
Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember setelah 
melakukan sebuah acara sudah pasti ada ramah tamah. Dalam hal ini 
adalah setelah selesai acara masyarakat tidak langsung pulang 
meninggalkan tempat akan tetapi masih becakap-cakap dan menikmati 
hidangan yang disediakan oleh pemilik rumah. 
C. Analisis Data 
Al-Qur’an al-karîm mempunyai berbagai ciri dan sifat, salah satu 
diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keontetikannya dijamin 
oleh Allah.
10
 Dan al-Qur’an adalah kitab yang selalu terpelihara. Al-Qur’an 
merupakan kalâmullah yang diturunkan dalam bahasa Arab melalui malaikat 
Jibril sebagai bukti atas kebenaran Nabi Muhammad saw.  Dalam sejarahnya, 
al-Qur’an tidak hanya dijadikan sebagai kitab suci yang dibaca semata 
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melainkan sebagai kitab suci yang dipahami kandungan maknanya. Sebagai 
sentral dalam kehidupan Muslim, al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman hidup 
manusia karena di dalamnya mengandung berbagai petunjuk. Hal Inilah yang 
menjadi usaha untuk menggali pesan-pesan al-Qur’an tersebut selalu muncul 
kepermukaan selaras dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. Hal ini 
pula yang menjadikan kajian terhadapnya dari berbagai segi terutama segi 
penafsirannya selalu menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan. 
Kajian mengenai al-Qur’an dan al-Hadist mengalami perkembangan 
ranah kajian, yang mana yang pada awalnya hanya kajian teks kemudian 
berkembang menjadi kajian fenomena sosial budaya yang menjadikan agama 
(al-Qur’an dan al-Hadits) sebagai objeknya. Kajian tersebut yaitu kajian living 
Qur’an yakni makna dan fungsi al-Qur’an dipahami dan dialami masyarakat 
muslim.
11
 Dalam hal ini membuktikan bahwa al-Qur’an tidak hanya sebatas 
pengkajian tekstual saja, akan tetapi al-Qur’an juga hidup dan merespon 
fenomena yang dalam masyarakat. 
Semestinya orang muslim menjalani hidup dengan berpedoman kepada 
al-Qur’an dan al-Hadits, namun faktanya, interaksi dan fenomena sosial tidak 
selamanya berjalan sesuai dengan semestinya menurut al-Qur’an dan Hadits, 
karena dalam kehidupan masyarakat tak lepas dari budaya dan adat istiadat 
yang mewarnai kehidupan masyarakat. Berinteraksi dengan ayat-ayat al-
Qur’an mengahasilkan pemahaman dan penghayatan yang berbeda-besa 
seiring dengan fenoma sosial keagamaan yang berbeda-beda pula. Disini lah 
kajian al-Qur’an semakin kaya dan selalu relefan sepanjang zaman (al-Qur’an 
shahihun fi kulli al-zaman wa al-makan). Dengan demikian masyarakat tidak 
hanya memposisikan al-Qur’an sebagai teks sakral saja tetapi al-Qur’an hidup 
sesuai perkembangan zaman dan peradaban. 
Masyarakat juga mempraktikkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari baik membacanya, menulisnya, memahaminya, bahkan mengamalkannya 
dalam bentuk resepsi sosial dan budaya. Hal ini dikarenakan masyarakat 
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mempunyai keyakinan bahwa dengan berinteraksi dengan al-Qur’an meraka 
akan mendapat keselamatan dan kebahagian dunia akhirat. Oleh karena itu 
dengan adanya resepsi dan respon masyarakat terhadap interaksinya dengan 
al-Qur’an yang disebut dengan Living Qur’an yang mana al-Qur’an hidup dan 
merespon interaksi sosial dalam masyarakat. 
Seperti halnya dengan masyarakat lingkungan Kedawung Lor 
tergolong masyarakat yang sangat melestarikan tradisi keagamaan seperti 
rukyah jaranan, tahlilan, slametan ibu hamil, slametan orang meninggal, dll. 
Dalam hal ini peneliti memaparkan hasil penelitian living qur’an terkait 
dengan pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi Rokat Rumah yang ada 
pada lingkungan Kedawung Lor. 
D. Pemahaman dan Pemaknaan terhadap Tradisi Rokat Rumah 
Tradisi Rokat sebenarnya sangat beragam sekali, tidak hanya Rokat 
Rumah, akan tetaoi banyak juga terdapat tradisi Rokat Anak. Rokat Tase’, dan 
Rokat Pandabha. Tradisi Rokat Rumah juga tidak hanya terjadi di lingkungan 
Kedawung Lor saja, namun juga terdapat di daerah-daerah lain, tetapi tradisi 
Rokat Rumah tersebut pastinya memilki perbedaan dan keunikan tersendiri 
pada tiap-tiap daerah. Berdasarkan teori Karl Mannheim tentang teori 
sosiologi pengetahuan dalam penelusuran perilaku dan makna dari tindakan 
sosial, dalam hal ini adalah perilaku masyarakat Kedawung Lor dan makna 
dari tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Sehingga, dalam memahami suatu 
tindakan sosial yang ada pada masyarakat lingkungan Kedawung Lor harus 
mengkaji perilaku eksternal dan makna perilaku. Maka perilaku masyrakat 
harus mempunyai makna terhadap masyarakat yang terlibat dalam perilaku 
tersebut, dalam hal ini maka tradisi Rokat Rumah memilki makna tersendiri 
bagi masyarakat yang melakukan tradisi tersebut.  
Berdasarkan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, tradisi 
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam tradis Rokat Rumah akan diuraikan 





1. Makna obyektif, Berdsarkan tipe ini perilaku manusia dilihat dari makna 
yang ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan tersebut berlangsung. 
Dulu masyarakat Kedawung Lor memaknai tradisi Rokat Rumah ini 
sebagai wujud rasa syukur adanya rumah baru,  akan tetapi pada saat ini 
tradisi tersebut tidak hanya sebagai rasa syulur atau selametan saja, tetapi 
juga dianggap sebagai suatu warisan leluhur dan budaya yang harus 
senantiasa dilestarikan.  
2. Makna ekspresif, adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku 
tindakan). Salah satu masyarakat yang diwawancarai oleh peneliti adalah 
Ibu Mila yang merupakan salah satu warga kedawung yang beberapa hari 
yang lalu melaksanakan tradisi Rokat Rumah. Menurut penuturannya 
tradisi Rokat Rumah yang ia lakukan adalah tidak hanya sekedar 
melaksanakan tradisi, tetapi rasa  
3. Makna dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, sehingga 
aktor (pelaku tindakan) tersebut, tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu 
aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara 
keseluruhan.
12
 Berdasarkan data-data wawancara yang peneliti temukan, 
kebanyakan masyarakat Kedawung Lor yang telah melakukan tradisi Rokat 
Rumah, merasa ada yang berbeda dengan rumah mereka yang telah dirokat 
dengan sebelum dirokat, tetapi mereka tidak paham apa sebenarnya yang 
berbeda dengan rumah sebelum dirokat dan setelah dirokat, karena merak 
sendiri memang tidak sadar. Inilah yang dimaksdu dengan makna tersirat 
atau tersembunyi. 
E. Unsur-unsur yang terdapat dalam tradisi 
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan selama bulan Januari-
Februari 2018 serta observasi yang telah dilakukan di rumah Ibu Mila dan Ibu 
Fira pada tanggal 12 Februari 2018, dapat diketahui bahwa unsur-unsur islam 
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yang ada dalam proses pelaksanaan tradisi Rokat Rumah adalah sebagai 
berikut:  
1. Syukur  
Syukur terhadap nikmat Allah merupakan suatu bukti dari 
ketaqwa’an dan keimanan seseorang. Sangat banyak nikmat Allah yang 
telah diberikan kepada manusia secara cuma-cuma atau gratis. Misalnya: 
nikmat hidup, pendidikan, iman, Islam, dan lain sebagainya. Dalam hal ini 
wajib bagi umat Islam untuk mensyukuri nikmat dari Allah SWT. Karena 
jika seseorang mensyukuri nikmat dari Allah SWT., Maka akan di tambah 
nikmat tersebut. Namun sebaliknya, jika seseorang kufur terhadap nikmat 
dari Allah SWT., maka ia akan mendapat adzab yang sangat berat. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Ibrahim ayat 7: 
    
   
   
      
Artinya : “Dan (ingatlah) Ketika Tuhanmu memaklumkan: “Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-ku), maka pasi 
Azab-Ku sangat berat”. 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat di simpulkan bahwa umat islam 
wajib bersyukur terhadap semua nikmat dari Allah SWT. Hal ini 
sebagaimana nikmat Allah SWT. Yang di berikan kepada suatu keluarga 
,yaitu berupa nikmat di anugerahi seorang ank. Sehingga keluarga tersebut 
wajib mensyukuri nikmat Allah SWT. tersebut. namun nikmat tersebut 
hendaknya tidak hanya disyukuri dengan ucapan saja, tetapi juga 
harusdengan perbuatan yang kongkrit. Sebagaimana masyarakat 
lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang Kec. Patrang Kab. Jember 
mengadakan tradisi  Rokat Rumah dalam rangka mensyukuri nikmat dari 
Allah.  
Selain itu, tujuan dari tradisi Rokat Rumah yang di lakukan dengan 
menbacakan surah-surah tertentu kepada ibu yang sedang hamil yaitu 





Meskipun demikian menurut Pak Sariman yang merupakan tokoh 
masyarakat setempat mengatakan bahawa tradisi Rokat Rumah yang ada 
di lingkungan Kedawung Lor tidak diketahui secara pasti kapan mulai 
muncunya tradisi ini. Sepanjang yang diketahui dan diyakini oleh 
masyarakat di daerah tersebut menganggap bahwa tradisi Rokat Rumah ini 
merupakan kebudayaan dan tradisi yang sudah lama ada dan dilestarikan 
di lingkungan Kedawung Lor. 
Berdasarkan serangkaian wawancara dengan informan penelitian, 
disajikan data-data tentang Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam 
Pelaksanaan Tradisi Rokat Rumah di Lingkungan Kedawung Lor 
Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Patrang, bahwa pada 
mulanya kemunculan tradisi Rokat Rumah ini dilatarbelangi oleh adanya 
kepercayaan turun temurun dari leluhur masyarajat lingkungan Kedawung 
Lor.  Tradisi Rokat di lingkungan Kedawung ini ada dua macam yaitu 
Rokat Rumah dan Anak, akan tetapi penulis akan membahs mengenai 
Rokat Rumah. Rokat Rumah merupakan merupakan tradisi slametan yang 
dilakukan oleh masyarakat lingkungan Kedawung ketika memilki atau 
telah membangun Rumah Baru, dalam kata lain tradisi Rokat Rumah 
merupakan tasyakuran adanya rumah baru yang bertujuan untuk memohon 
do’a agar segala kebutuhan nya dapat di penuhi oleh Allah SWT. Hal ini 
didasari oleh al-Qur’ab surat Ali Imran ayat 144: 
الَشاِكِرينَ  ّللَاه  َوَسيَْجِزي  
Artinya: “Dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur.” 
Dalam hal ini masyarakat Kedawung menjadikan tradisi Rokat 
Rumah ini sebagai suatu wujud syukur melalui lisan, dan sikap.   
Berdasarkan penuturan Bapak Sariman rumah yang telah dirokat 
akan mendatangkan banyak kemaslahatan karena pada tradisi Rokat 
masyarakat yang datang merokat membacakan ayat-ayat al-Qur’an 





Diantaranya surat Yasin, alasan dibacakan Yasin agar rumah yang 
ditempati aman dari gangguan kejahatan dan ftnah. Ada juga yang 
dibacakan surat al-Waqi’ah dengan bertujuan untuk memperlancar rezeki 
orang yang punya rumah, itulah beberapa keyakinan yang dimiliki 
masyarakat Kedawung terhadap pelaksanaan rokat rumah. 
Tidak sedikit masyarakt yang diundang oleh orang yang 
mempunyai Rokat Rumah untuk hadir dalam kegiatan ini, mereka datang 
berbondong-bondong dari berbagai tempat untuk ikut serta mengikuti 
kegiatan ini. Tradisi tersebut biasanya dimulai dengan pembacaan 
istighotsahm tahlil dan yasin yang dipimpin oleh pemuka atau tokoh 
masyarakat lingkungan Kedawung Lor. 
Tradisi Rokat Rumah ini pada dasarnya tidak jauh dengan tradisi 
Slametan pada umumnya yakni ada pembacaan yasin, tahlil, istighotsah 
dan srakalan kemudian disertai dengan makan bersama, hanya saja pada 
tradisi Rokat Rumah ini terdapat keunikan dalam hidangan makanan yang 
menjadi salah satu syarat sah nya pelaksanaan Rokat Rumah yaitu 
menyediakan bunga tujuh macam, tujuh macam jajanan pasar, bubur tujuh 
macam warna.  
2. Berdo’a 
Unsur utama yang terdapat tradisi Rokat Rumah adalah berdo’a. 
Berdo’a merupakan meminta sesuatu kepada Allah dan memohon agar 
permintaan tersebut dikabulakan oleh Allah. Seluruh umat Islam di 
perintahkan agar memperbanyak berdo’a kepada allah setiap waktu. 
Kedudukan do’a sangat tinggi dalam Islam. Orang yang tidak mau berdo’a 
termasuk golongan orang-orang yag sombong. Sebab orang yang tidak 
mau berdo’a sama halnya dengan menganggap bahwa dirinya lebih tinggi, 
lebih mulia, lebih pandai, dan lebih kaya dari Allah. Oleh karena itu, 
berdo’a dengan khusyu’ dan tawadlu’ sangat dianjurkan dalam agama 
Islam, dan Allah akan mengabulkan doa hambanya yang senantiasa 
berusaha dan selalu berdo’a. Sebagaimana dalah firman Allah dalam surat  





 ِعَباَدتِي َعنْ  ونَ يَْستَْكبِره  الَِذينَ  إِنَ  لَكهمْ  أَْستَِجبْ  اْدعهونِي َربُّكهمه  َوقَالَ 
لهونَ   َداِخِرينَ  َجَهنَمَ  َسيَْدخه
Artinya : “Dan Tuhanmu berfirman: “Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan 
Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka 
jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS. Ghafir: 60) 
Berdasarkan ayat tersebut, dapat diimplementasikan pada tradisi 
Rokat Rumah yang diadakan oleh masyarakat lingkungan Kedawung Lor 
Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Salah satu 
tujuan Masyarakat lingkungan Kedawungung Lor mengadakan tradisi 
Rokat Rumah adalah dalam rangka berdo’a kepada Allah SWT agar 
diberikan kenyamanan, ketentraman, keamanan, dan keberkahan bagi 
rumah baru yang dirokatm serta yang menghuni rumah tersebut akan 
diberikan kebahagiaan hidupnya. Dalam hal ini, berdo’a yang di lakukan 
menggunakan pekerjaan atau tindakan (mengadakan acar Rokat Rumah), 
agar do’a yang dipanjatkan kepada Allah SWT. Segera dikabulkan. Seperti 
yang dipaparkan oleh Bapak Sariman: 
“Tradisi Rokat Rumah ini sudah ada sejak dahulu kala, turun-
temurun dari nenek moyang kami, sejak saya lahir tradisi ini 
memang sudah ada, bahkan rumah saya ini sudah dirokat sampai 
dua kali, karena rumah saya dibangun dua kali. Ini semua 
bertujuan sebagai rasa syukur kami kepada Allah SWT, dan agar 
rumah kami menjadi aman dan barokah, karena rumah yang 
dirokat dan yang tidak dirokat itu beda nak, rumah yang dirokat itu 
lebih menentramkan hati, lebih barokah, karena tradisi membaca 
aya-ayat al-Qur’an yang mempunyai banyak manfa’at, dan bisa 
melancarkan rezeki.”13 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 
tradisi Rokat Rumah dilakukan dalam rangka memohon kepada Allah, 
yakni: berdo’a agar di berikan kenyamanan, ketentraman, keamanan, dan 
keberkahan. Dalam hal ini, kenyamanan, ketentraman, keamanan, dan 
keberkahan yang di khususkan kepada pemilik ruma beserta keluarganya, 
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dan juga barang-barang yang berada dalam rumah tersebut. Adapun do’a 
yang di lakukan dengan cara mengadakan tradisi Rokat Rumah ini 
bertujuan agar segera di kabulkan oleh Allah SWT 
3. Shadaqah 
Agama islam menganjurkan menganjurkan kepada ummatnya agar 
berlomba-lomba dalam bersedekah. Anjuran sadaqah ini terdapat dalam 
firman allah SWT. surah Al-Baqarah ayat 245: 
ه  َحَسنًا َقْرًضا ّللَاَ  يهْقِرضه  الَِذي ذَا َمنْ  ه  فَيهَضاِعَف  َوّللَاه  َكثِيَرةً  أَْضعَافًا لَ
 تهْرَجعهونَ  َوإِلَْيهِ  َويَْبسهطه  يَْقبِضه 
Artinya : “Barang siapa meminjami (menginfakkan hartanya di jalan allah) 
Allah dengan pinjaman yang baik, maka Allah melipatgandakan 
ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan”. 
Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa barang siapa 
yang bersedekah atau menginfakkan hartanya di jalan Allah, maka akan 
melipatgandakan ganti dari harta tersebut kepadanya. Selain itu, Allah juga 
akan melapangkan rezekinya. Oleh karena itu, tujuan masyarakat 
lingkungan Kedawung Lor mengadakan tradisi Rokat Rumah dengan 
member hidangan berupa makanan atau minuman kepada tamu undangan,  
yaitu: semata-mata untuk bersedekah di jalan Allah SWT. Mereka  
berharap setelah mengadankan tradisi Rokat Rumah ini, rezeki mereka 






Unsur terakhir yang terdapat did lam tradisi Rokat Rumah yaitu 
silaturahmi. Orang yang punya rumah mengundang saudara, kerabat, dab 
tetangga dalam suatu majlis acara Rokat Rumah. Sehingga pada 
kesempatan ini, mereka dapat mempererat hubungan kekeluargaan. Selain 
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itu, mereka juga dapat saling bertukar pikiran, saling member solusi bagi 
yang membutuhkannya, serta saling membantu jika ada keluarga, saudara, 
kerabat maupun tetangga yang sedang ditimpa masalah . oleh karena itu, 




Mempererat hubungan silaturahmi sangat di anjurkan dalam Islam. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Nisa’ ayat 1: 
 َزْوَجَها ِمْنَها َوَخلَقَ  َواِحَدة   نَْفس   ِمنْ  َخلَقَكهمْ  الَِذي َربَكهمه  اتَقهوا النَاسه  أَيَُّها يَا
َما َوبَثَ  ه  إِنَ  َواْْلَْرَحامَ  بِهِ  َساَءلهونَ تَ  الَِذي ّللَاَ  َواتَقهوا َونَِساءً  َكثِيًرا ِرَجالً  ِمْن
 َرقِيبًا َعلَْيكهمْ  َكانَ  ّللَاَ 
Artinya :“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakanKamu dari diri yang satu(Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (hawa) dari dirinya; dan keuanya 
Allah memperkrmbangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu meminta,
 
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan 
(silaturahmi). Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasimu.” 
 
Selain dalam rangka silaturahmi, maksud dari tradisi Rokat Rumah 
yang di lakukan secara bersama-sama dengan orang banyak adalah 
keyakinan masyarakat terhadap janji Allah yang tersurat dalam hadits 
berikut yang Artinya: 
Artinya :“Dan tidaklah berkumpul suatu kaum didalam salah satu rumah 
Allah SWT. sambil membaca al-Quran bersama-sama, kecuali 
Allah SWT. akan menurunkan kepada mereka ketenangan hati 
meliputi mereka dengan rahmat, dikelilingi para malaikat, dan 
Allah SWT. memujnya di hadapan makhluk yang ada di sisinya 
(HR. Muslim). Berdasarkan hadis inilah masyarakat lingkungan 
Kedawung Lor Kab. Jember mengadakan acara-acara tradisi 
dengan cara mengumpulkan masyarakat atau warga. 
 
F. Pemahaman terhadap surah-surah yang di baca 
Tradisi Rokat Rumah adalah salah satu tradisi islam yang di dalamnya 
terdapat profesi pembacaan surah-surah tertentu: surah Yasin, al-Waqiah, al-
Rahman, al-Ikhlas, al-Alaq, dan al-Nas. Masyarakat lingkungan Kedawung 





dalam rangka tafa’ul atau berharap mendapatkan barokah. Mereka berharap 
bahwa setelah melakukan tradisi Rokat Rumah, mereka mendapatkan barokah 
dari surah yang di baca.
 
 





 Surat Yasin terdiri atas 83 ayat yang termasuk surat Makkiyah. 
Dinamakan surah Yasin karean dimulai dari huruf ‘Yaa Siin”. 
Sebagaimana halnyaa arti huruf-hiuf abjad yang terletak pada pada 
permulaan bebrapa surat al-Qur’an, maka demikian pula arti “Yaa Siin” 
yang terdapat pada permulaan surat ini yaitu Allah mengisyaratkan bahwa 
sesudah huruf tresebut akan dikemuk`akan hal-hal yang penting antara lain 
Allah bersumpah dengan al-Qur’an bahwa Muhammad SAW benar-benar 
seorang Rasul yang diutus-Nya kepada kaum yang belum pernah diutus 
kepada mereka Rasul-rasul. 
 Berdasarkan hal inilah masyarakat lingkungan Kedawung Lor Kab. 
Jember membaca surah Yasin pada saat tradisi Rokat Rumah di lakukan 
akan memberikan keselamatan dunia akhirat bagi sang penghuni rumah. 
2. Surat al-Waaqi’ah16 
 Surat al-waaqi’ah terdiri atas 96 ayat, termasuk golongan-golongan 
surat-surat makkiyah, di turunkan sesudah surat Thaa Haa. Di namakan 
“al-waaqi’ah” (hari kiamat), di ambil dari perkataan al-waaqi,ah yang 
terdapat pada ayat pertama surat ini. 
Pokok-pokok isinya : 
a. Keimanan : 
Huru-hara di waktu terjadinya hari kiamat: manusia di waktu 
berhisab terbagi atas tiga golongan, yaitu golongan yang bersegera 
menjalankan kebaikan, golongan kanan dan golongan yang celaka 
serta balasan yang di peroleh oleh masing-masing golongan : bantahan 
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allah terhadap keingkaran orang yang mengingkari adanya tuhan, hari 
berbangkit, dan adanya hisab: al-quran berasal dari lauh mahfuuzh. 
b. Dan lain-lain : 
Gambaran tentang surga dan neraka.Dalam hal ini menurut 
masyarakat Kedawung Lor dengan dibacakannya surat al-Waqi’ah 
rezeki sang pemilik dan keluarganya akan dilancarkan oleh Alla SWT. 
3. Surat al-Rahman 
 Surat ar-Rahman terdiri atas 78 ayat, termasuk golongan surat-surat 
madaniyah, di turunkan sesudah surat ar Ra’du. 
 Di namakan “al-Rahman” (yang maha pemurah), di ambil dari 
perkataan “al-Rahman” yang terdapat pada ayat pertama surat ini. Ar-
Rahman adalah salah satu dari nama-nama allah.sebagian besar dari surat 
ini menerangkan kepemurahan allah swt. Kepada hamba-hamba-nya, yaitu 
dengan memberikan ni’mat-ni’mat yang tidak terhingga baik di dunia 







Allah mengajar manusia pandai berbicara: pohon-pohonan dan 
tumbuh-tumbuhan tunduk kepada allah: semua makhluk akan hancur 
kecuali allah: allah selalu dalam kesibukan : seluruh alam merupakan 
ni’mat allah terhadap ummat manusia: manusia di ciptakan dari tanah 
dan jin dari api. 
b. Hukum-hukum : 
Kewajiban mengukur, menakar, menimbang dengan adil.  
c. Dan lain-lain : 
Manusia dan jin tidak dapat melepaskan diri dari kekuasaan allah 
swt. Banyak dari ummat manusia yang tidak mensyukuri ni’mat tuhan, 
nubu’at tentang hal-hal yang akan terjadi dan hal itu benar-benar 
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terjadi seperti tentang terusan suez dan panama. Dengan dibacakannya 
surat al-Rahman masyarakat berkeyakinan akan di selalu dilimpahkan 
nikmat oleh Allah SWT. 
4. Surat al-Ikhlas 
 Surat ini terdiri atas 4 ayat, termasuk golongan surat-surat 
makkiyah, di turunkan sesudah surat an-Naas. Di namakan surat “al-
Ikhlas” karena surat ini sepenuhnya menegaskan kemurnian keesaan allah 
swt.  
Pokok-pokok isinya: 
 Penegasan tentang kemurnian keesaan allah swt. Dan menolak 
segala macam kemusyrikan dan menerangkan bahwa tidak ada sesuatu 
yang menyamai-nya.  
 Bagi masyarakat Kedawung Lor dengan dibacakannya surat al-
Ikhslas dalam acara rokat rumah berharap diberikan ketaqwaan dan 
keimanan kepada Allah SWT. 
5. Surat al-Alaq 
 Surat al-Alaq terdiri atas 19 ayat, termasuk golongan surat-surat 
makkiyah. Ayat 1 sampai dengan 5 dari surat ini adalah ayat-ayat al-Quran 
yang pertama sekali di turunkan, yaitu di waktu nabi Muhammad saw. 
Berkhalwat di gua hira’. 
 Surat ini di namai “al-Alaq” (segumpal darah), di ambil dari 
perkataan “alaq” yang terdapat pada ayat dua surat ini surat ini di namai 
juga dengan “iqra” atau “al-Qalam”. 
Pokok-pokok isinya: 
Perintah membaca al-Quran: manusia di jadikan dari segumpal 
darah: Allah menjadikan kalam sebagai alat mengembangkan 
pengetahuan: manusia bertindak melampaui batas karena merasa dirinya 
serba cukup: ancaman allah terhadap orang kafir yang menghalang-halangi 
kaum muslimin melaksanakan perintah-nya. 





 Surat ini terdiri atas 6 ayat, termasuk golongan surat-surat 
makkiyah, di turunkan sesuda surat al-Falaq. Nama “An-Naas” di ambil 
dari “an-Naas” yang berulang kali di sebut dalam surat ini yang artinya 
manusia.  
Pokok-pokok isinya: 
 Perintah kepada manusia agar berlindung kepada allah dari segala 
macam kejahatan yang datang ke dalam jiwa manusia dari jin dan 
manusia.  
 Dalam hal ini dengan membaca surat al-Nas agar senantiasa 
dilindungi oleh Allah SWT dari segala kejahatan makhluk. 
G. Respon Masyarakat terhadap tradisi   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan di lapangan, 
dapat diketahui bahwa Rokat Rumah masih di lestarikan oleh masyarakat 
lingkungan Kedawung Lor, Kekurahan Gebang, Kecamatan Patrang, 
Kabupaten Jember, meskipun praktiknya terdapat perbedaan dengan tradisi 
awalnya. Dalam hal ini, terdapat beberapa respon masyarakat tentang tradisi 
tersebut. Diantaranya seperti Kyai Syihabuddin salah satu kyai lingkungan 
Kedawung Lor yang menjadi informan wawncara pada 20 Januari 2018:  
“Acara rokat rumah ini sudah ada sejak dulu nak, kurang tau sejak 
tahun berapa tapi yang jelas sejak saya masih kecil kegiatan ini 
memang sudah ada dari nenek moyang kami, kegiatan ini hampir 
harus dilakukan oleh masyarakat sini sebagai acara slametan karena 
telah memiliki rumah baru, sehingga rokat rumah ini telah menjadi 
tradisi turun menurun di Kedawung Lor.”69 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat di pahami bahwa tradisi 
Rokat Rumah merupakan salah satu tradisi masyarakat Jawa, yaitu tradisi 
pembacaan surah surah tertentu bagi orang yang tengah memilki rumah baru. 
Rokat Rumah ini di lakukan dalam rangka berdo’a kepada Allah agar 
diberikan keselamatan dan ketentraman bagi penghuni rumah yang ditempati. 
Dalam hal ini di lakukan pembacaan surah Yusuf, al-rahman, al-waqi’ah, al-





Tradisi Rokat Rumah dilakukan dalam rangka tafa’ul, yaitu berharap 
mendapatkan barokah dari tokoh yang menjadi nama surah yang di baca.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut,dapat dipahami bahwa tujuan 
dari tradisi Rokat Rumah adalah slametan dan tasyakuran. Artinya, bersyukur 
karena telah memiliki rumah barum dan berharap rumah yang dihuni bisa 









Setelah melakukan penelitian secara seksama terhadap pelaksanaan 
tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang Ke. 
Patrang Kab. Jember, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Adanya tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor merupakan 
slametan rumah baru yang sudah menjadi tradisi turun temurun sebagai 
ucapan syukur kepada Allah SWT 
2. Bahwa pelaksanaan tradisi Rokat Rumah di lingkungan Kedawung Lor 
Kelurahan Gebang Ke. Patrang Kab. Jember dilaksanakan setiap ada 
masyarkat yang memilili rumah baru, tradisi tersebut yang diawali dengan 
proses tawassul dan diakhiri dengan ramah tamah, sedangkan ayat-ayat al-
Qur’an yang dibaca adalah surat Yasin, Waqi’ah, al-Rahman, al-Ikhlas, al-
‘Alaq, dan al-Nas.   
3. Adapun ayat-ayat Al-Qur’an surat pilihan yang dibaca ketika pelaksanaan 
tradisi Rokat Rumah dilih sesuai dengan kehendak sang pemilik rumahm 
karena menurut snag pemilki ayat-ayat al-Qur’an surat pilihan tersebut 
memilki faedah yang berbeda. Surat Yasin berfaedah agar sang pemilik 
rumah diberi keselamatan, al-Waqi’ah berfaedah agar sang pemilik rumah 
dilancarkan rezekinya, begitu juga surat-surat pilihan yang lain.  
B. Saran 
1. Bagi masyarakat Di lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang Ke. 
Patrang Kab. Jember diharapkan menjadi mementum kebangkitan umat 
islam untuk senantiasa melestarikan tradisi sosial keislaman yang 
merupakan salah satu ciri khas Islam Nusantara. Semoga dengan adanya 
tradisi ini, dapat dijadikan sebagai wadah dalam meningkatkan kualitas 





2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti lebih lanjut tentang tradisi 
Rokat Rumah diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan diranah 
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